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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang difokuskan untuk memperbaikan praktek
pembelajaran yang kurang efektif dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) melalui materi berbasis kontekstual pada materi pokok Reaksi Reduksi
dan Oksidasi (Redoks). Penelitian ini dilakukan di SMK  Negeri 1 Sumarorong pada kelas XI
jurusan Otomotif dengan jumlah Siswa sebanyak 24 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui
hasil observasi oleh seorang pengamat dan tes hasil belajar siswa, kemudian dianalisis secara
kualitatif (rumus percentage of agreement (R) dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan materi yang berbasis kontekstual dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar Siswa. Berdasarkan indikator yang ditetapkan bahwa
keaktivan Siswa dalam proses pembelajaran dikatakan baik jika pensentase reliabilitas yang dicapai
75 %, sedangkan dalam penelitian ini mulai dari siklus I sampai siklus 1l mengalami peningkatan
dan berhasil mencapai 86% pada siklus Il. Sementara berdasarkan analisis ketuntasan belajar Siswa
secara klasikal dapat dicapai dengan persentase 83,34% Siswa mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Kooperatif tipe NHT,Materi berbasis kontekstual

Abstract

This research is a classroom action research focused on improving learning practices that are less
effective by applying the cooperative learning model type NHT (Numbered Head Together)
through contextual-based material on the subject matter of Reduction and Oxidation Reactions.
This research was conducted at SMK Negeri 1 Sumarorong in class XI majoring in Automotive
with a total of 24 students. Data collection was carried out through observations by an observer and
student learning outcomes tests, then analyzed qualitatively (percentage of agreement (R) and
quantitative formulas. The results showed that the application of NHT type cooperative learning
models with contextually-based material could increase activity and achievement Student learning
Based on the established indicators that Student activity in the learning process is said to be good if
the percentage of reliability achieved is 75%, while in this study starting from the first cycle to the
second cycle has increased and succeeded in reaching 86% in the second cycle. Classically students
can be achieved with a percentage of 83.34%. Students achieve the Minimum Completion Criteria
(KKM).

Keywords: Learning Activity, Cooperative type NHT, Contextual based material

PENDAHULUAN
Tujuan Pemberian

mengikuti proses pembelajaran Kkimia,
mata pelajaran siswa tidak hanya memahami dan

kimia di Sekolah Menengah Kejuruan
adalah untuk mendukung pengembangan
kompetensi siswa pada masing-masing
bidang keahlian. Pemahaman konsep dan
keterampilan yang dikembangkan melalui
pembelajaran kimia dapat mendukung
pengembangan kompetensi siswa. Dalam

menguasai “apa” dan “bagaimana” suatu
pekerjaan  dilakukan,  tetapi  juga
memberikan pemahaman dan penguasaan
tentang “mengapa” hal tersebut dilakukan
(Wena, 2009).

Fakta yang terjadi dilapangan,
berdasarkan pengalaman penulis selama
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menbelajarkan meteri oksidasi — reduksi
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran
sangat rendah. Ini terbukti ketika proses
belajar mengajar berlangsung sebagian
siswa kurang konsentrasi dengan materi
pelajaran, sering meninggalkan ruangan,
ketika kerja tugas lebih banyak mengharap
pada hasil kerja teman, bahkan tidak
jarang siswa menganggap bahwa pelajaran
kimia itu sulit. Hal yang lebih
memprihatinkan adalah siswa sebagian
besar menyepelehkan pelajaran kimia dan
lebih fokus pada pelajaran produktif yang
menjadi program pilihan mereka.

Berdasarkan fakta di atas, hal ini
berimbas pada pencapaian hasil belajar
siswa yang rata-rata dibawah standa
ketuntasan ~ minimal.  Hal  tersebut
dibuktikan dari hasil Ulangan Harian
pokok bahasan Reaksi Oksidasi-Reduksi
pada kelas XI Jurusan TKR tahun ajaran
2013/2014 dan 2014/2015 siswa yang
mencapai KKM hanya sekitar 45 % dan
50%. Kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan soal-soal latihan sangat
rendah.

Salah satu cara mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran khususnya
materi oksidasi-reduksi adalah dengan
memberi tanggung jawab kepada setiap
individu untuk mampu mangusai dan
memahami serta mempertanggung
jawabkan hasil yang telah diperoleh
melalui kerja kelompok (Suryana, 2016).
Strategi yang tapat adalah dengan
menerapkan metode kooperatif tipe NHT
(Numbered-Heads-Together). Strategi ini
menuntut setiap siswa dalam kelompok
untuk  berusaha  mengetahui dan
memahami setiap tugas yang diberikan,
dan pada akhirnya mampu
mempersentasekan atau mempertanggung-
jawabkan dihadapan teman-temannya. Hal
ini  didukung oleh hasil penelitian
(Nurfarida, 2011) tentang  penerapan
model pembelajaran Kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan aktifitas dan hasil
belajar siswa. Data aktivitas siswa selama
proses pembelajaran dalam kategori baik,
sedangkan hasil belajar yang dicapai dari
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27 siswa ada 25 siswa yang memcapai
ketuntasan minimal.

Selain penerapan strategi yang tepat
dalam menentukan keberhasilan suatu
proses pembelajaran, juga pemilihan
sumber belajar berperan penting dalam
mencapai kompetensi yang diharapkan.
Salah satu Sumber belajar yang dapat
digunakan pada materi reaksi reduksi dan
oksidasi adalah sumber belajar berbasis
kontekstual. Penggunaan sumber belajar
berbasisi kontekstual dapat membantu
guru untuk menghubungkan setiap materi
pelajaran dengan kehidupan nyata siswa
setiap hari. Terutama yang berhubungan
dengan aktivitas Siswa dilingkungan
program keahlian masing-masing.
Pemaduan materi pelajaran  dengan
konteks keseharian siswa akan
menghasilkan dasar-dasar pengetahuan
yang mendalam dimana siswa kaya akan
pemahaman masalah dan cara untuk
menyelesaikannya (Komalasari, 2010).

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis  terdorong untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul”
Upaya Meningkatan Aktivitas Belajar
Kimia (reaksi reduksi dan oksidasi) Siswa
Kelas XII' TKR SMK Negeri 1
Sumarorong melalui  Penerapan Model
Pembelajaran  Kooperatif tipe NHT
dengan Materi Berbasis Kontekstual”
Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana Penerapan  Model
Pembelajaran  Kooperatif tipe NHT
dengan Materi Berbasis Kontekstual yang
dapat Meningkatan Aktivitas Belajar
Kimia (reaksi reduksi dan oksidasi)
Peserta Didik Kelas XIl TKR SMK Negeri
1 Sumarorong, dan 2) Bagaimana
peningkatan aktifitas belajar kimia (reaksi
reduksi dan oksidasi) peserta didik
kelas X1l TKR SMK Negeri 1 Sumarorong
setelah  penerapan model Pembelajaran
Kooperatif tipe NHT  dengan Materi
Berbasis Kontekstual?
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Lokasi
penelitian ini adalah SMK Negeri |
Sumarorong. Objek penelitian adalah
Siswa kelas Xl TKR dengan jumlah
Siswa 24 orang. Penelitian ini
direncanakan akan dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap sikus melalui tahap
perencanaan  (plan), tindakan  dan
pengamatan (act dan observe), serta
refleksi (reflect).

Instrumen Pengumpulan data

Instrumen penelitian adalah semua
format yang digunakan pada saat
penelitian yang digunakan untuk mencatat
data terkait dengan prilaku guru dan
Siswa, diantaranya: 1)  Instrumen
pengamatan siswa, berisi tentang indikator
mengukur keaktivan siswa dalam proses
pembelajaran, 2) Instrumen Pengamatan
guru, memuat  tentang indikator
keterlaksanaan perangkat, 3) Jurnal,
Format untuk mencatatat kejadian-
kejadian penting yang tidak tercantum
dalam instrumen, 4) Tes hasil Belajar,
Untuk mengukur ketuntasan belajar baik
secara individu maupun secara klasikal.
Format pengamatan yang digunakan
sebagai instrumen pengumpulan data
kualitatif ada 3, vyatu: 1) Instrumen
pengamatan  siswa; 2)  instrumen
pengamatan guru; dan 3) Jurnal.
Sedangkan untuk pengumpulan data
kuantitatif diperoleh dari skor perolehan
nilai hasil belajar

Teknis Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara
kuantitatif (penilaian hasil belajar) dan
Kualitatif (penilaian proses).
1.Analisis data kuantitatif

Teknik yang digunakan dalam
menganalisis  data untuk menentukan
persentase ketuntasan belajar individu dan
klasikal adalah
a) Ketuntasan individu (KI)

Persentase K| = —=2rPerolehan |1 100%

Ekormaksimum

b) Ketuntasan Klasikal (KK)

Persentase KK =
Jumlah pesertadidik yang tuntas 100%

jumlah pesertadidik dalam kelas

2.Analisis data kualitatif
a). Analisis data observasi pengamatan

Siswa
Pengamatan dilakukan selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Reliabilitas
instrumen  ditentukan  oleh  laporan
pengamat dengan tingkat reliabilitas
dihitung dengan menggunakan rumus
percentage of agreement (R) sebagai
berikut (Trianto, 2010):

A—-E
R =100% X1 (1 —=)

Keterangan:
A = Frekwensi aspek tingkah laku yang teramati
oleh pengamat yang memberikan frekwensi

tinggi

B = Frekwensi aspek tingkah laku yang teramati
oleh pengamat yang memberikan frekwensi
rendah.

Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran  dikatakan  baik  jika
mempunyai koefisien reliabilitas = 0,75
atau = 75%.
b). Analisis hasil observasi pengamatan
aktivitas guru

Analisis data hasil observasi kegiatan
guru dilakukan dengan berdasarkan format
hasil pengamat saat proses pembelajaran
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Siklus 1

a) Hasil pengamatan aktivitas Siswa dalam
kelompok

80%
60%
40%
20%

0%

b1

Pert.l Pert.2 Pert.3

Gambar 1. Persentase reliabilitas pertemuan
1,2 dan 3 pada siklus 1

Diagram diatas memberikan gambaran

tentang koefisien reliabilitas atau tingkat

keaktifan siswa dalam kelompok pada
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pertemuan 1, 2 dan 3. Pada pertemuan
pertama koefisien reliabitas mencapai 42
%, pada pertemuan kedua mencapai 64%,
dan pada pertemuan ketiga mencapai 73%.
Keaktifan Siswa dalam proses pembelajaran
dikatakan baik jika mempunyai koefisien
reliabilitas = 0,75 atau = 75%. Berdasarkan
data yang diperoleh berarti pada pertemuan
1 sampai pertemuan 3 keaktifan Siswa
dalam kelompok masih rendah. Oleh sebab
itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus
kedua.

b). Deskripsi Hasil belajar siswa

Tabel 1. Hasil belajar Siswa pada siklus |

. . Persentase
Skor Kategori Frekuensi (%)
Tidak
<70 tuntas 8 33,34
>70 Tuntas 16 66,66

Berdasarkan tabel di atas, sesuai dengan
KKM vyang sudah ditetapkan terdapat
33,34% Siswa yang tidak tuntas dan 66,66%
Siswa yang tuntas. Ini berarti bahwa secara
klasikal ketuntasan belajar belum tercapai
(minimal 80% Siswa mencapai skor minimal
70, maka ketuntasan klasikal telah tercapai) .
Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan
perbaikan pada siklus II.

Siklus 2
a) Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
kelompok

90% 1
85% 1 .
80% 1 _

75%

Pert.4 Pert.5

Gambar 2. Persentase reliabilitas pertemuan
4 dan 5 pada siklus Il

Diagram di atas memberikan gambaran
tentang koefisien reliabilitas atau tingkat
keaktifan siswa dalam kelompok pada
pertemuan 4 dan 5. Pada pertemuan
keempat koefisien reliabitas mencapai 81
% dan pada pertemuan kelima mencapai
86%.  Keaktifan Siswa dalam proses
pembelajaran  dikatakan  baik  jika
mempunyai koefisien reliabilitas = 0,75

atau = 75%. Berdasarkan data yang
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diperoleh, berarti pada pertemuan ke -4
sampai pertemuan ke-5 keaktifan Siswa
dalam kelompok telah tercapai sesuai
dengan indikator yang ditetapkan. Dengan
demikian pada pertemuan ke-4 dan ke-5
dapat dikatakan bahwa Siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran utamanya pada
tahap kerja kelompok.

b) Deskripsi Hasil belajar Siswa

Tabel 2. Hasil belajar Siswa pada siklus 11

. . Persentase
Skor  Kategori  Frekuensi %)
<70  Midak 4 16,66
tuntas
>70 Tuntas 20 83,34

Hasil analisis deskriptif hasil belajar
Siswa pada siklus 11

Berdasarkan Tabel diatas sesuai dengan
KKM vyang sudak ditetapkan terdapat
16,66% Siswa yang tidak tuntas dan 83,34%
Siswa yang tuntas. Ini berarti bahwa secara
klasikal ketuntasan belajar tercapai
(minimal 80% Siswa mencapai skor minimal
70, maka ketuntasan klasikal telah tercapai) .
2. Pembahasan

a) Aktivitas belajar Siswa

Berdasarkan pengamatan pada siklus |
dan Siklus Il, Mulai dari pertemuan 1
sampai pertemuan 5 persentase keaktivan
peserta didik dalam proses pembelajaran
khususnya pada tahap kerja kelompok
mengalami peningkatan. Pada siklus |
pertemuan pertama mencapai 42%, pada
pertemuan kedua 64% dan pada pertemuan
ketiga 73%. Pada siklus Il pertemuan
keempat mencapai 81% dan pada pertemuan
kelima 87%. Hal ini dapat digambarkan
pada diagram dibawabh ini:

EPTTTES

0%

R 2T B )
Qé& Qé& QQ’(& QQ’(& QQ’(&

Gambar 3. Persentase keaktivan Siswa
dalam kelompok pada siklus 1 dan Il

Berdasarkan  kecenderungan  pada
diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan persentase
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keterlibatan ~ Siswa  dalam  proses
pembelajaran khususnya pada tahap kerja
kelompok pada siklus I dan siklus II.
Meskipun pada siklus | pertemuan
pertama, kedua dan ketiga persentase
aktivitas Siswa belum mencapi indikator
yang ditetapkan, yakni keaktifan Siswa
dalam proses pembelajaran dikatakan baik
jika mempunyai koefisien reliabilitas =
0,75 atau = 75%, tetapi keterlibatan Siswa
terus mengalami peningktan.
Ketidaktercapaian indikator keaktivan
Siswa pada siklus | berdasarkan evaluasi
peneliti lebih banyak disebabkan antara lain:
1) pemahaman Siswa tentang materi yang
diberikan masih kurang karena pembagian
waktu yang kurang efektif pada setiap tahap
pembelajaran, 2) pembagian kelompok yang
kurang merata dari segi kemampuan
akademik sehingga ada kecenderungan bagi
kelompok yang kurang akan bersifat pasif
dan lebih banyak berharap pada kelompok di
sampingnya, 3) Kurangnya buku pegangan
Siswa. Sedangkan ketercapaian indikator
keaktivan pada siklus Il disebabkan adanya
perbaikan perlakuan berdasarkan  hasil
refleksi pelaksanaan siklus 1 sehingga
diperoleh hasil yang maksimal (Nana, 2001).

b) Hasil Belajar Siswa

100,00%
50,00% }

T R
3 Al i >
0,00% |’3-|) |1#% T

Siklus1 Siklus Il

Gambar 4. Persentase ketuntasan belajar
Siswa pada siklus I dan siklus 11

Berdasarkan kecenderungan data
yang digambarkan pada diagram di atas,
dapat disimpulkan  bahwa terdapat
peningkatan prestasi belajar Siswa dalam
memahami materi reaksi reduksi dan
oksidasi baik pada siklus I maupun siklus
Il. Kemampuan Siswa dalam
menyelesaikan setiap masalah pada materi
reaksi reduksi dan oksidasi yang
dihubungkan dengan fakta nyata yang
terjadi  dalam kehidupan sehari-hari
semakin meningkat dengan keterlibatan

aktif  dalam  proses  pembelajaran.
Walaupun pada siklus Il masih ada
sebagian kecil pesert didik yang belum
mencapai KKM, yakni 16,33 % atau 4
orang dari 24 Siswa. Hal ini dipengaruhi
oleh kemanpuan akdemik Siswa tersebut
yang pada dasarnya dibawah rata-rata
sehingga perlu penanganan khusus dalam
program remedial.

Peningkatan aktivitas dan prestasi
belajar Siswa baik pada siklus 1 maupun
pada siklus Il juga dipengaruhi oleh: 1)
penerapan metode NHT yang variatif,
tidak saja dilakukan dalam kelas tetapi
juga diluar  kelas, 2) perangkat
pembelajaran yang berbasis kontekstual.
Kegiatan di luar kelas yakni kumjungan ke
bengkel bertujuan untuk memberikan
pengalaman belajar kepada Siswa menlihat
dan mengamati lansung bagaimana
peristiwa-peristiva  reaksi reduksi dan
oksidasi dalam kehidupan sehari-hari
khususnya yang berhubungan dengan
program keahlian yang mereka pilih.
Ketercapaian ini pula disebabkan strategi
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang
diterapkan memiliki tahap-tahap tindakan
sudah tepat sasaran dan penerapannya pun
dirasakan telah maksimal (Wijayanti,
2014).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode  pembelajaran
kooperatif tipe NHT melalui materi
yang berbasis  kontekstual dapat
meningkatkan aktivitas belajar Siswa
kelas XI TKR SMK Negeri |
Sumarorong pada materi reaksi reduksi
dan oksidasi. Hal ini dapat dilihat pada
peningkatan persentase aktivitas Siswa
yakni dari 42% meningkat menjadi
86%. Begitupun dengan hasil
belajarnya, Siswa yang mencai KKM
70 pada pertemuan pertama hanya
66,66% meningkat menjadi 83,34%
pada pertemuan kelima.

2. Langkah-langkah metode pembelajaran
kooperetif tipe NHT dengan materi
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berbasis kontekstual yang
meningkatakan aktivitas belajar Siswa
pada materi reaksi reduksi oksidasi
adalah: 1) Guru memotivasi Siswa
dengan memberikan contoh peristiwa
reaksi oksidasi dan reduksi yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. 2) Guru
memberikan pengetahuan awal Siswa
tentang materi reaksi reduksi dan
oksidasi, kemudian melakukan tanya
jawab. Guru harus memastikan bahwa
semua Siswa telah memahami materi
yang diberikan, 3) Guru membentuk
kelompok-kelompok  belajar  yang
terdiri dari empat orang dalam setiap
kelompok.  Agar diskusi  dalam
kelompok dapat berjalan dengan lancar,
maka pembagian kelompok harus
merata dari segi kemampuan akdemik,
4)Setiap anggota kelompok
mendapatkan nomor  berbeda mulai
dari nomor 1 sampai 4 yang ditempel
pada baju masing-masing, 5) Setiap
anggota  kelompok dibagikan Buku
Siswa (BPD) dan Lembar Kerja Siswa
(LKPD), 6) Guru memberikan
kesempatan kepada Siswa untuk
berdiskusi dalam kelompoknya mencari
jawaban yang paling tepat untuk setiap
masalah.  Setiap kelompok harus
memastikan bahwa semua anggota
kelompoknya mampu dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Guru
akan memantau aktivitas dalam
kelompok dan mengarahkan serta
memberikan bimbingan bila ada yang
membutuhkan. Pada kompetensi dasar
penerapan reaksi oksidasi dan reduksi
dalam kehidupan sehari-hari kerja
kelompok lebih efektif jika dilakukan
dalam bengkel, 7) Setelah diskusi
kelompok guru memanggil nomor
sesuai dengan undian. Pengundian
nomor dilakukan agar tidak terjadi
unsur subjektifitas terhadap Siswa.
Nomor tersebut bertungas untuk
melaporkan atau mempersentasekan
hasil kerja kelompoknya, 8)
Selanjutnya guru akan memanggil lagi
nomor yang telah di undi untuk
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bertanggung jawab terhadap kelompok
masing-masing, 9) Guru memberikan
penghargan kepada kelompok yang
telah menyelesaikan tugas dengan baik
dengan mengumumkan jumlah point
yang diperoleh. Kelompok yang belum
maksimal diberikan penguatan dan
bimbingan secara individu.
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